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ABSTRAK

Eucalyptus menjadi salah satu spesies yang dapat tumbuh dengan cepat dan sangat
penting untuk industry pulp dan papef) Unsur hara diperlukan tanaman Eucalyptus pellita
untuk menunjang pertumbuhannya. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang
Elperlukan oleh tanaman Ekaliptus. Unsur nitrogen dapat ditemukan pada pupuk ZA dan Urea.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan pupuk N antara ZA dan Urea yang
optimal bagi pertu@uhan tanaman Eucalyptus pellita.

Penelitian ini dirancang nf@nggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Parameter
yang diamati yaitu tingkat hidup, ti§Bgi, diameter dan jumlah daun ekaliptus. Hasil penelitian
selama 12 minggu menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi, diameter dan jumlah daun, sedangkan pada tingkat hidup
tidak memberikan pengaruh nyata. Penggunaan pupuk ZA dosis 120 g/btg menghasilkan
pertumbuhan tinggi sebesar 92,86 cm, Za 120 g/btg menghasilkan pertumbuhan diameter
sebesar 13,97 mm dan ZA 150 g/btg menghasilkan pertumbuhan daun sebanyak 374,80
helai.

Kata Kunci: Eucalyptus pellita, Unsur N, Pupuk ZA, Pupuk Urea, Pertumbuhan

PENDAHULUAN

Pengelolaan HTI, PT. RAPP mengguggjan tanaman ekaliptus untuk memenuhi
bahan baku pulp and paper. Eucalyptus merupakan tanaman yang dapat tumbuh
dengan cepat dan menjadi penting bagi industri pulp dan paper. Keunggulan tanaman
ekaliptus yaitu cepat panen dan nilai ekomoni yang tinggi (Sulichantini, 2016). Pulau
Sumatra dan Kalimantan menjadikan ekaliptus sebagai Hutan Tanaman Industri (HTI)
(Adinugraha dkk., 2016). Intoleran merupakan sifat dari Eucalyptus pellita dimana
tanpa tanaman penaung ekaliptus dapat tumbuh dengan baik, bentuk tajuk dari
Eucalyptus pellita sedikit ramping, daun yang tidak begitu lebat dan percabangan yang
membentuk kerucut.

Pada Kegiatan penanaman tidak akan terlepas dari pemupukan, salah satu
pupuk yang digunakan oleh PT. RAPP yaitu pupuk nitrogen (lmjenis pupuk nitogen
yang digunakan ZA dan Urea. Dalam pemupukan dikgnal 3T yaitu Tepat jenis,tepat
dosis dan tepat waktu) (Sumarji, 2013). Pupuk terbagi menjadi 2 yaitu pupuk Tunggal
dan pupuk majemuk. Muksin, (2022) menyatakan pupuk tunggal merupakan pupuk
yang terdiri dari satu unsur makro seperti Urea, ZA, AN, SP-18, SP-36 TSP, KCL dan
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ZK, sedangkan gupuk majemuk terdiri dari lebih 1 unsur hara Makro seperti NPK
Pelarni, NPK kuda laut, NPK ponska, NPK Mutiara.

Dalam gertumbuhan dan produksi tanaman, usur hara menjadi sangat
dibutuhkan. Unsur ara yang dibutuhkan tanaman dengan jumlah yang banyak
(makro) ada juga yang dibutl.man oleh tanaman dalam jumlah sedikit (mikro)
(Kusumawati, 2015). Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro, nitrogen
digunakan oleh PT. RAPP untuk menunjang pertumbuhan daun. Menurut (Khoiruman,
2009) pemberian nitrogen yang cukup pada tanaman akan menjadikan daunnya lebih
hijau dan segar. Kelebihan unsur nitrogen dapat mengakibatkan pertumbuhan
tanaman terhambat dan tidak baik bagi lingkungan, kekurangan nitrogen dapat
mengakitbatkan tanaman menjadi kerdil dan daun menguning sehingga pertumbuhan
tanaman tidak akan maksimal (Triadiati dkk., 2012)

Utomo, (2013) menyatakan pupuk ZA ((NH4)2SO4) atau Amonium Sulfat
merupakan salah satu pupuk nitrogen, senyawa sulfur pada ZA berbentuk Sulfat yang
mudah diserap oleh tanaman, Nitrogen dalam bentuk ZA diserap oleh tanaman dalam
bentuk ammonium, kandungan N dalam ZA sebesar 21% dan S sebesar 24%.
Nitrogen pada pupuk ZA mudah tersedia bagi tanaman dalam waktu yang cepat (Tabri
dkk., 2018). Pupuk urea memiliki kandungan nitrogen (N) sebesar 45%, pupuk urea
banyak digunanakan untuk tanaman yang menghasilkan daun untuk dipanen. Sifat
higroskopis atau mudah larut dalam air pada pupuk urea menjadikannya mudah
diserap oleh tanaman (Sarif dkk., 2015). Pemberian nitrogen yang berlebihan bisa
mengakibatkan kandungan N-total ditanah meningkat dan menyebabkan tanah
menjadi asam atau pH menurun (Firmansyah & Sumarni, 2016)

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Estate Baserah PT. RAPP pada bulan Juni
sampai Agustus 2023. Peralatan yang digunakan : trisula, latam, kamera atau
handpone, tally sheet, penggaris, kertas satin, alat pelindung diri, alat tulis, bendera
merah (penanda), kayu pasak (penanda), ember pupuk. Bahan yang digunakan :
Eucalyptus peliita (CEP 006), pupuk ZA (perlakuan), pupuk urea (perlakuan), pupuk
MOP, pupuk TSP.

Parameter penelitian ini yaitu : Bertahan hidup, tinggi ekalipjus, diameter
ekaliptus dan jumlah daun ekaliptus. Penelitian ini dirancang menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 10 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap perlakuan
terdiri dari 5 tanaman, tanaman yang digunanakan (10 x 3 x 5 = 150 tanaman).
Perlakuan yang digunakan :

1. ZA dengan dosis 30 gram/batang
ZA dengan dosis 60 gram/batang
ZA dengan dosis 90 gram/batang
ZA dengan dosis 120 gram/batang (Kontrol)

ZA dengan dosis 150 gram/batang
Urea dengan dosis 30 gram/batang
Urea dengan dosis 60 gram/batang (Kontrol)
Urea dengan dosis 90 gram/batang
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9. Urea dengan dosis 120 gram/batang
10. Urea dengan dosis 150 gram/batang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan tingkat bertahan hidup, tinggi, diameter dan jumlah daun
glilaksanakan setiap 2 minggu sekali selama 12 minggu. Dari hasil analisis Anova
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata antara perlakuan pemupukan pupuk N
(ZA dan Urea) terhadap parameter yang di amati. Rerata bertahan hidup, tinggi,
diameter dan jumlah daun Eucalyptus pellita peggkuan pupuk N (ZA dan Urea)
dengan dosis yang berbeda pada umur 12 minggu di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Bertahan Hidup (Survival), Tinggi, Diameter Dan Jumlah Daun Eucalyptus
pellita (Cm) Perlakuan Pupuk N (ZA dan Urea) Dengan Dosis Yang Berbeda Pada Umur 12

Minggu
Rerata
Perlakuan (g/btg Survival (%) Tinggi (cm) Diameter (mm) Jumlah Daun
ZA 30 100,00 2 59,992 9,332 239,332
Urea 30 100,00 & 68,66 2v° 10,65 ¢ 322,60°
ZA 60 100,00 2 66,51 a 11,07 ate 241,272
Urea 60 100,00 2 82,51 cd 12,23 b 361,80 e
ZA 90 100,00 2 73,850 12,48 b 316,53"Y
Urea 90 100,00 2 63,3 2 11,20 abe 358,47 be
ZA 120 100,00 2 92,864 13,97 ¢ 367,13 b¢
Urea 120 100,00 2 58,49 ab 9,99 a 352,67 be
ZA 150 100,00 2 82,41 ¢cd 13,33 ¢ 374,80 ¢
Urea 150 100,00 2 5] 56,652 10,28 & 343,00 be

Ket : Angka rerata pada kolom diikuti dengan huruf sama menyatakan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%

Pada pengamatan umur 12 minggu perlakuan ZA dengan dosis 120 g/btg
menghasilkan rata-rata pertumbuhan tinggi eucalyptus pellita sebesar 92, 86 cm
berbeda nyata dengan perlakuan ZA dosis 30 g/btg, 60 g/btg, dan 90 g/blg, namun
tidak berbeda dengan dosis 150 g/btg. ZA dosis 120 g/btg menghasilkan rata-rata
pertumbuhan diameter sebesar 13,33 mm tidak beda nyata terhadap perlakuan ZA
dosis 150 g/btg dan beda nyata terhadap ZA dosis 30 g/btg, 60 g/btg dan 90 g/btg. ZA
dosis 150 g/btg menghasilkan rata-rata pertumbuhan jumlah daun sebesar 374,80
helai tidak beda nyata terhadap perlakuan ZA dosis 120 g/btg dan beda nyata
terhadap perlakuan ZA dosis 30 g/btg, 60 g/btg dan 90 g/btg. Pegjgkuan Urea dosis
60 g/btg menghasilkan rata-rata pertumbuhan tinggi sebesar 82,51 dan berbeda nyata
dengan perlakuan Urea dengan dosis 90 g/btg, 120 g/btg dan 150 g/btg, namun tidak
berbeda nyata dengan urea dosis 30 g/btg. Urea dosis 60 g/btg menghasilkan rata-
rata pertumbuhan diameter sebesar 12,23 mm tidak beda nyata terhadap perlakuan
pupuk urea lainnya. Urea dosis 60 g/btg menghasilkan rata-rata pertumbuhan jumlah




geun sebesar 361,80 helai tidak beda nyata dengan perlakuan pupuk urea lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar nitrogen yangggliberikan dalam ZA
menunjukkan peningkatan pada parameter pertumbuhan dan semakin tinggi kadar
nitrogen yang diberikan dalam Urea tidak menunjukkan peningkatan parameter
pertumbuhan.

Kandungan N pada pupuk urea sebesar 45% dan ZA memiliki kandungan 21
% N1 dan 24 % S. Dari kandungan ini terlihat unsur nitrogen pada urea dua kali lipat
lebih dari unsur nitrogen yang ada pada pupuk ZA, akan tetapi pa@ pupuk ZA memiliki
unsur tambahan yaitu Sulfur (S) sebesar 24%. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
semakin tinggi kadar nitrogen yang diberikan dalam ZA menunjukkan peningkatan
pada parameter pertumbuhan dan semakin tinggi kadar nitrogen yang diberikan dalam
Urea tidak menunjukkan peningkatan parameter pertumbuhan.

Dilihat dari unsur nitrogen pada pupuk ZA dan Urea, ZA dengan dosis 120 g/btg
dan Urea dosis 60 g/btg memiliki unsur nitrogen yang har‘n‘r sama, pemberian unsur
N ( ZA dan Urea ) dengan kandunga N yang hampir sama tidak memberikan pengaruh
nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman Eucalyptus pellita, akan tetapi jika dilihat dari
besarnya angka pertumbuhan tinggi, tanaman yang diberikan pupuk ZA dengan dosis
120 g/btg memperoleh pertumbuhan tinggi yang maksimal dibandingkan dengan
pupuk urea 60 g/btg, hal ini terjadi dikarenakan adanya tambahan unsur sulfur yang
ada pada pupuk ZA. Jika dilihat pada tabel 1 semakin kecil unsur nitrogen yang
diberikan tidak mendapatkan tinggi yang maksimal, sebaliknya semakin tinggi kadar
nitrogen yang diberikan juga tidak memperoleh tinggi yang maksimal bagi tanaman.

KESIMPULAN

Perlakuan pupuk ZA dan Urea memberikan pengaruh yang nyata pada
pertumbuhan tinggi, diameter dan jumlah daun tanaman Eucalyptus pellita. Perlakuan
Za dosis 120 g/btg menghasilkan pertumbuhan tinggi yang optimal bagi tanaman
Eucalyptus pellita.
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